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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk menghitung besarnya pendapatan petani padi 
organik didaerah penelitian, untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal 
yang mempengaruhi pendapatan didaerah penelitian, untuk menentukan strategi 
peningkatan pendapatan didaerah penelitian. Adapun metode analisis yang 
digunakan SWOT. Hasil Penelitian diperoleh : 1) besar Pendapatan petani organik 
didaerah penelitan adalah rata – rata 18.727.853/ Kg dengan jumlah rata – rata 
produksi 5.730 Kg/Ha 2) faktor – faktor Kekuatan terdiri dari Motivasi petani, 
Pengalaman petani, ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga, lahan yang sesuai 
untuk bertanam padi organic, pemasara yang mudah, Cita Rasa Beras Organik , 
Kualitas Padi Organik, 3) faktor – faktor kelemahan terdiri dari kekuarangan 
modal, Penggunaan pupuk yang kurag maksimal, biaya tenaga kerja yang mahal, 
luas lahan yang sempit, tingkat adopsi tekhnologi, 4) faktor – faktor Peluang 
terdiri dari adanya akses kredit, ketersediaan bibit dan pupuk, nilai ekonomis dari 
padi organic, adanya pemasaran yang bak dan kebutuhan konsumen dan faktor – 
faktor ancaman terdiri dari Musim penghujan, kenaikan harga input, kelangkaan 
TKLK, Serangan hama dan penyakit, adanya saingan dengan beras nonorganik yg 
lebih berkualitas. 
Kata Kunci : Padi Organik, Strategi Peningkatan Pendapatan, faktor   
Internal dan  Eksternal 
 
ABSTRACT 
The purpose of the study was to quantify the organic rice farmers' income areas of 
research, to identify internal and external factors affecting income research area, 
to define a strategy for increasing income research area. The SWOT analysis 
method used. Results obtained : 1 ) large organic farmer income research area is 
approximately 18,727,853 / kg by the weighted - average production of 5,730 kg / 
ha   2 ) The factors : Strength Motivation consists of farmers, farmer experience, 
availability of labor in the family, land suitable for rice farming organic, easy 
marketing, Taste of Organic Rice, Organic rice Quality, 3 ) factors consist of 
weakness drawback capital, use of fertilizers which less maximum, labor costs are 
high, narrow land area, the level of technology adoption, 4 ) factors consists of the 
existence of opportunities in access to credit, availability of seeds and fertilizers, 
the economic value of the rice is organic, the tub for marketing and consumer 
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needs and factors – like threat consist of the rainy season, the increase in input 
prices, scarcity of out of labours, attack of pests and diseases, the presence of non-
organic rice which rivals with better quality. 
Keywords: Organic Rice, Revenue improvement Strategy, Internal and 
External factor 
 
PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang 
Di Indonesia, pertanian organik semakin menemukan momentumnya 
seiring munculnya krisis ekonomi tahun 1997 yang melambungkan harga saprotan 
(sarana produksi pertanian) seperti pupuk kimia dan pestisida kimia. Dengan 
harga saprotan yang mahal tentu saja menyebabkan tingkat keuntungan menurun. 
Padahal di lain pihak biaya tenaga kerjanya pun terkadang naik. Inilah yang 
menyebabkan petani berpaling pada pertanian organik dengan hanya 
memanfaatkan bahan-bahan disekitarnya (Andoko, 2002). 
Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian yang mengandalkan 
bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia sintetis. Tujuan utama 
pertanian organik adalah menyediakan produk-produk pertanian, terutama bahan 
pangan yang aman bagi kesehatan produsen dan konsumennya serta tidak 
merusak lingkungan. Gaya hidup sehat demikian telah melembaga secara 
internasional yang mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian harus 
beratribut aman dikonsumsi, kandungan nutrisi tinggi dan ramah lingkungan. 
Preferensi konsumen seperti ini menyebabkan permintaan produk pertanian 
organik dunia meningkat pesat (Litbang, 2002). 
1.2.Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah penelitian ini dapat 
diidentifikasikan sebagai berikut : 
1) Berapa besar pendapatan petani padi organik di daerah penelitian ? 
2) Apa yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada  
pendapatan petani padi organik di daerah penelitian ? 
3) Bagaimana strategi yang tepat untuk meningkatkan pendapatan petani di 
daerah penelitian?  
1.3.Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk menghitung besarnya pendapatan petani padi organik didaerah 
penelitian 
2) Untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
pendapatan  petani padi organik di daerah penelitian. 
3) Untuk menentukan strategi peningkatan pendapatan didaerah penelitian. 
1.4.Kegunaan Penelitian 
1) Sebagai masukan bagi petani dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
2) Sebagai bahan informasi ilmiah bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 
3) Bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar sarjana di 
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara Medan. 
 
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 
Landasan Teori 
Strategi adalah rencana yang mengandung cara komperhensif dan 
integrative yang dapat dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat 
untuk memenangjan kompetisi. Untuk menentukan mana yang terbaik tersebut 
akan tergantung pada criteria yang digunakan (Anonimousb,2011). . 
Skema Kerangnka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Keterangan : 
                                                       : Ada hubungan       
Skema Kerangka Pemikiran 
  
 
Usahatani padi organik 
Pendapatan petani 
internal eksternal 
( T ) 
Ancaman 
( O ) 
Peluang 
( S ) 
Kekuatan 
( W ) 
Kelemahan 
Strategi Peningkatan 
Pendapatan 
Petani 
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 Penerimaan usahatani adalah perkalian antara produksi dengan harga jual, 
biaya usahatani adalah semua pengeluaran yang dipergunakan dalam suatu 
usahatani dan pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua 
biaya (Soekartawi, 1995). 
 Pendapatan adalah segala penghasilan berupa uang yang sifatnya regular 
dan diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra prestasi setelah 
mengeluarkan atau memisahkan sejumlah bagian yang menjadi biaya yang 
ditanggung untuk memeperoleh penghasilan (Sumardi dan Hans, 1981) 
 
METODE PENELITIAN 
Penentuan Daerah penelitian dilakukan secara purposive (sengaja), yaitu 
di Kabupaten Serdang Bedagai, Kecamatan Perbaungan, Desa Lubuk Bayas.  
Daerah ini dipilih karena merupakan daerah dengan produksi padi organik 
terbesar binaan LSM BITRA di Provinsi Sumatera Utara. Dipilihnya LSM 
BITRA karena merupakan intitusi yang memberikan pembinan kepada petani padi 
oraganik di Provinsi Sumatera Utara. 
Metode Analisis Data 
 Untuk masalah 1, untuk menyelesaikan masalah mengenai besar 
pendapatan petani padi organik digunakan dengan rumus  
     I = TR-TC 
Dimana: 
I  = Pendapatan (Income) (Rp) 
TR = Total Penerimaan (Total Revenue) (Rp) 
TC = Total Biaya (Total Cost) (Rp) 
(Soekartawi, 1995) 
 Untuk masalah 2, di gunaka metode analisis desktiptif dengan melihat 
faktor eksternal dan internal yang dihadapi petani dalam meningkatkan 
pendapatan petani tersebut didaerah penelitian. 
Untuk masalah 3, di gunakan metode analisi SWOT (Strength weakness 
opportunity threats), sesuai dengan teori yang telah dikemukakan alat yang 
dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis adalah matriks SWOT (Strength 
weakness opportunity threats). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pendapatan Usahatani Padi Organik 
Berdasarkan keaadaan di daerah penelitian diperoleh rataan produksi Padi 
Organik sebesar  5,730 kg dengan rata - rata luas lahan sebesar 0,486 ha. 
Berdasarkan hasil analisis sederhana yang dilakukan untuk pengelolaan padi 
organik, dapat dilihat pada Tabel  dibawah ini : 
Tabel 1. Pendapatan Usahatani Padi Organik Per Ha 
No   Uraian         Jumlah ( Rp ) 
I  Produksi (Kg)       5.730 
II  Harga Jual           4.400 
III  Penerimaan          25.213.953  
IV  Biaya Produksi 
a. Bibit                      482.709 
b. Pupuk                              2.703.701                       
c. Pestisida                          499.999 
d. urine                                              709.875 
e. Tenaga Kerja                                                       2.946.538 
f. Penyusutan                                                             143.275 
V  Pendapatan Petani Padi Organik        18.727.853  
Sumber : data diolah dari lampiran  
2. Faktor Internal Pada Peningkatan Pendapatan Usahatani Padi Organik 
Berdasarkan penelitian ke lapangan terdapat beberapa faktor internal yang 
telah di identifikasi dalam menyusun strategi peningkatan pendapatan usahatani 
padi organik yaitu : 
a. Beberapa kekuatan yang ada pada usahatani padi organik di daerah 
penelitia 
1) Motivasi petani 
Motivasi yang dimiliki petani dalam berusahatani padi organik sangat tinggib, 
bahwa ada keinginan yang besar dari petani untuk meningkatkan pendapatan 
usahataninya. 
2) Pengalaman petani  
Hampir setiap petani didaerah memiliki pengalaman dalam usahatani padi 
organik. Di daerah penelitian sebagian besar petani sudah mengusahakan 
usaha tani padi organik sejak lama sehingga petani padi organik sudah 
memiliki pengalama. 
3) Ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga 
Dengan adanya tenaga kerja dalam keluarga maka petani dapat terbantu 
dalam menjalankan usahataninya. 
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4) Jenis tanah yang baik untuk mengusahakan padi organik. 
Di daerah penelitian memiliki lahan yang sesuai untuk bertanam padi 
organik,dimana dapat dilihat dari banyaknya warga di daerah penelitian yang 
berusahatani padi organik, baik sebagai tanaman utama maupun selingan.  
5) Pemasaran yang mudah 
Ada agen yang langsung datang ke lokasi usahatani untuk membeli hasil 
panen petani.  
6 )   Cita Rasa Beras Organik 
Beras oraganik dinilai dar segi rasa memiliki rasa yang lebih enak dan lembut 
dibanding beras non organik. 
7)    Kualitas Padi Organik 
Beras organik memiliki kelebihan tidak mudah basi setelah dimasak dan tidak 
mudah menguning serta bahan kimia yang terkandung juga lebih sedikit. 
b. Beberapa kelemahan  yang ada pada usahatani padi organik di daerah 
penelitian 
1) Kekurangan modal 
Kekurangan modal sudah pasti menjadi kelemahan petani, karena petani tidak 
sanggup untuk membeli sarana produksi yang berkualitas misalnya bibit dan 
pupuk.  
2) Penggunaan pupuk yang kurang maksimal 
Dari hasil penelitian banyak petani yang menggunakan pupuk tidak sesuai 
dosisnya atau kurang optimal bahkan tidak menggunakan pupuk sama sekali, 
sehingga menyebabkan produksi menjadi rendah.  
3) Biaya tenaga kerja yang mahal 
Biaya tenaga kerja menjadi kelemahan petani untuk meningkatkan 
pendapatan usahataninya, dimana petani harus memberikan upah kepada 
tenaga kerja dari mulai penanaman hingga panen. 
4) Luas lahan yang sempit 
Petani di daerah penelitian rata-rata memiliki lahan dibawah 1 hektar. Hal ini 
menyebabkan produksi padi organik masih rendah bila dibandingkan daerah 
lain sehingga mempengaruhi pendapatan petani tersebut. 
5) Tingkat adopsi teknologi 
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Kemajuan teknologi seharusnya dapat menjadi peluang bagi petani untuk 
memanfaatkan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan usahataninya untuk 
meningkatkan pendapatan,tetapi rata-rata petani di daerah penelitian tidak 
menggunakan teknologi untuk usahataninya. 
3. Faktor eksternal Pada Peningkatan Pendapatan Usahatani Padi Organik 
Berdasarkan penelitian ke lapangan terdapat beberapa faktor internal yang 
telah diidentifikasi dalam menyusun strategi peningkatan pendapatan usahatani 
padi organik yaitu : 
a. Beberapa peluang  yang ada pada usahatani padi organik di daerah 
penelitian 
1) Adanya akses kredit 
Pinjaman modal sangat dibutuhkan petani dalam hal memenuhi kebutuhan 
sarana produksi. Dengan adanya program Kredit Usaha Rakyat seharusnya 
dapat menjadi peluang bagi petani untuk meningkatkan pendapatannya.  
2) Ketersediaan bibit dan pupuk 
Kemudahan petani untuk mendapatkan bibit dan pupuk didaerah penelitian 
menjadi peluang petani untuk meningkatkan produksi dan pendapatannya.  
3) Nilai ekonomis dari padi organik 
Dari hasil penanaman padi organik, tidak hanya buahnya saja yang dapat 
digunakan ,bahkan ampas padi yg dalam sekam  juga dapat dimanfatkan.  
4) Adanya pemasaran yang baik 
Pemasaran yang baik akan meninggkatkan penjualan dan meningkatkan 
penerimaan petani padi organik. Oleh karena itu Pemasaran yang baik 
menjadi salah satu faktor peluang dalam mengusakan padi organik. 
5) Kebutuhan konsumen 
Memenuhi kebutuhan akan masyarakat yg mulai sadar dan peduli akan 
kesehatan dengan memilih mengkonsumsi beras yg dibudidayakan secara 
organik dibandingkan secarakonvensional meningkat sehingga dapat menjadi 
peluang bagi petani.  
c. Beberapa ancaman  yang ada pada usahatani padi organik di daerah 
penelitian 
1) Musim penghujan 
Kadar air yang baik untuk padi organik  adalah 22 -25 % akan tetapi pada saat 
musim penghujan secara terus menerus akan meningkatkan kadar air pada 
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padi organik sampai 40 – 60 % yang pada akhirnya akan mengakibatkan padi 
menjadi rusak. 
2) Kenaikan harga input 
Naiknya harga input menjadi ancaman bagi petani dalam meningkatkan 
pendapatannya. Jika harga input naik maka biaya untuk memenuhi sarana 
produksi juga akan naik, kenaikan biaya akan menurunkan pendapatan yang 
diterima petani.  
3) Kelangkaan tenaga kerja luar keluarga 
Petani setempat mengalami kesulitan dengan jumlah tenaga kerja yang 
sedikit. Setiap petani membutuhkan tenaga kerja untuk pemeliharaan dan 
pemanenan.  
4) Serangan hama penyakit 
Serangan hama penyakit akan menyebabkan produksi padi organik menjadi 
tidak maksimal. Produksi yang rendah akan menjadi penghalang bagi petani 
untuk meningkatkan pendapatannya. Dari hasil penelitian tergolong kurang 
baik. 
5) Persaingan dengan padi Non Organik 
Adanya persaingan harga dengan padi non – organik yang memiliki kualitas 
yang baik menyebabkan hal ini menjadi ancaman dalm mengusahakn padi 
organik.  
4. Strategi Pengembangan pendapatan Usahatani Padi Organik 
Strategi adalah perencanaan, arah dan pengelolaan untuk mencapai suatu 
tujuan. Strategi merupakan rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 
mengaitkan keunggulan strategi dengan tantangan lingkungan. Strategi dirancang  
untuk mengetahui apakah tujuan utama dapat dicapai melalui pelaksanaan yang 
tepat. 
Penyusunan strategi pengembangan usaha tani padi organik dilakukan 
melalui beberapa tahapan dimana tahapan pertama dengan mengidentifikasikan 
faktor – faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor–faktor eksternal 
(peluang dan ancaman). Pada tahapan pengidentifikasian faktor-faktor internal 
dan eksternal dilakukan dengan membuat kriteria penilaian. Faktor kekuatan 
terdiri dari atas 5 (lima) indikator, kelemahan terdiri atas 5 (lima) indikator, 
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peluang terdiri dari atas 5 (lima) indikator, dan ancaman terdiri atas  5 (lima) 
indikator.  
Berikutnya adalah evaluasi strategi pengembangan usaha tani padi 
organik.  Evaluasi strategi internal dan eksternal dilakukan dengan membuat 
Tabel Matriks evaluasi faktor internal dan faktor eksternal. Hal-hal yang 
dilakukan dalam evaluasi faktor internal dan eksternal adalah menentukan 
pernyataan, menentukan nilai sesuai kriteria penilaian, dan mencari penjumlahan 
dari semua nilai sesuai dari pernyataan sesuai dengan literatur yang menjadi 
acuan.  
Selanjutnya adalah strategi pengembangan usahatani padi organik. Strategi 
pengembangannya dapat disusun dengan analisis SWOT yaitu dengan melihat 
kekuatan (Strenght), kelemahan (Weakness), peluang (Oppurtunities), dan 
ancaman (Threats). Penentuan strategi peningkatan penapatan petani padi organik  
adalah membuat matriks kombinasi keempat faktor tersebut yaitu kekuatan 
(Strenght), kelemahan (Weakness), peluang (Oppurtunities), dan ancaman 
(Threats). Strategi yang dibuat dari kombinasi keempat faktor tersebut adalah 
kekuatan-peluang (S-O), kekuatan-ancaman (S-T), kelemahan-peluang (W-O), 
dan kelemahan-ancaman (W-T). 
Strategi adalah perencanaan, arah dan pengelolaan untuk mencapai suatu 
tujuan. Strategi merupakan rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang 
mengaitkan keunggulan strategi dengan tantangan lingkungan. Strategi dirancang  
untuk mengetahui apakah tujuan utama dapat dicapai melalui pelaksanaan yang 
tepat. 
Penyusunan strategi pengembangan usaha tani padi organik dilakukan 
melalui beberapa tahapan dimana tahapan pertama dengan mengidentifikasikan 
faktor – faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor–faktor eksternal 
(peluang dan ancaman). Pada tahapan pengidentifikasian faktor-faktor internal 
dan eksternal dilakukan dengan membuat kriteria penilaian. Faktor kekuatan 
terdiri dari atas 5 (lima) indikator, kelemahan terdiri atas 5 (lima) indikator, 
peluang terdiri dari atas 5 (lima) indikator, dan ancaman terdiri atas  5 (lima) 
indikator.  
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Perhitungan penjumlahan seluruh nilai dari pernyataan sesuai dengan 
faktor-faktor strategis internal dan eksternal pengembangan usaha tani padi 
organik dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2. Gabungan Matrik Faktor Startegi Internal dan Eksternal Usahatani 
Padi Organik. 
Faktor Startegi Internal               Rating                Bobot                  Skoring 
                                                                                                    (Rating&Bobot) 
Kekuatan 
 Motivasi Petani       3      6.8             20.4 
 Pengalaman Berusaha      3      6.8             20.4 
tani 
 Ketersediaan Tenaga Kerja   3 6.8              20.4 
dalam Keluarga  
 Jenis Tanah Yang Sesuai 3 6.8              20.4 
untuk Berusahatani 
 Penjualan Hasil Padi Organik 3 6.8              20.4 
 Cita Rasa Padi Organik 3 6.8              20.4 
 Kualitas Padi Organik 4 9.2               36.8 
Total Skor Kekuatan 50             159.2 
Kelemahan 
    Kekuarangan Modal 3 9,375 28,125 
    Penggunan pupuk yang tidak 3 9,375        28,125 
   maksimal 
   Biaya Tenaga Kerja Yang Mahal     3 9,375        28,125 
   Luas Lahan Yang Sempit 4 12,5               50 
   Tingkat Adopsi Tekhnologi 3 9,375        28,125 
Total Skor Kelemhan 50          162,5  
Selisih Kekuatan – Kelemahan                -3,3 
Peluang 
 Adnya akses kredit 3      8,82          26,46 
 Ketersediaan Bibit dan Pupuk 4    11,76          47,04 
 Nilai ekonomis padi organik 3      8,82          26,46 
 Adanya pemasaran yang baik 3        8,82          26,46 
 Kebutuhan konsumen 4    11,76          47,04 
Total Skor Peluang         50         173,46 
Ancaman 
 Musim penghujan       3    12,5         37,5 
 Kenaikan Harga Input       2      8,33         16,66 
 Kelangkaan TKLK       3    12,5         37,5 
 Serangn Hama Penyakit       2      8,33         16,66 
 Persaingan padi Non – Organik      2      8,33         16,66 
Total Skor Ancaman        50       124,78  
Selisih Peluang – Ancaman                         48,68 
Sumber : Data diolah dari lampiran  
Setelah melakukan perhitungan dari hasil penjumlahan masing-masing 
faktor internal maupun eksternal kemudian dianalisis dengan menggunakan 
matriks posisi. Matriks ini digunakan untuk melihat posisi strategi pengembangan 
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usahatani padi organik. Diperoleh nilai X > 0 yaitu -3,3 dan nilai Y < 0 yaitu 
48,68.  
Dari hasil matriks internal-eksternal yang diperoleh dari nilai total 
kemudian hasil penjumlahan pada pengembangan usahatani padi organik 
diperoleh faktor internal bernilai -3,3 yang artinya nilai ini merupakan selisih 
antara kekuatan dan kelemahan, dimana kelemahan lebih besar dibandingkan 
dengan kekuatan. Dan untuk faktor eksternal, bernilai 48,68 yang artinya nilai ini 
merupakan selisih antara peluang dan ancaman, dimana nilai peluang lebih besar 
daripada ancaman. 
Hasil ini menunjukkan bagaimana usaha tani padi organik tersebut 
memperoleh strategi lebih detail dan mengetahui reaksi besar kecilnya usaha 
pengembangan padi organik .  
Faktor Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Eksternal 
Kekuatan 
1. Motivasi petani 
2. Pengalaman petani  
3. Ketersediaan tenaga 
kerja dalam keluarga 
4. Lahan yang sesuai untuk 
bertanam padi organik 
5. Pemasaran yang mudah 
6. Cita rasa Padi Oraganik 
7. Kualitas Padi Organik 
Kelemahan 
1. Kekurangan modal 
2. Penggunaan pupuk yang 
kurang maksimal 
3. Biaya tenaga kerja yang 
mahal 
4. Luas lahan yang sempit 
5. Tingkat adopsi teknologi 
petani lemah 
Peluang 
1. Adanya akses 
kredit 
2. Ketersediaan bibit 
dan pupuk 
3. Nilai ekonomis 
dari padi organik 
4. Adanya pemasaran 
yang baik 
5. Kebutuhan 
konsumen 
Strategi SO 
1. Meningkatkanproduksi 
dengan memanfaatkan 
akses kredit dan 
pemasaran yang baik 
(S1,S2,S3,S6, S7, 
O1,O2,O3,O4) 
2. Melakukan perluasan 
daerah pemasaran beras 
organik 
(S4,S5,O1,O2,O3,O5 ) 
Strategi WO 
1. Mengembangkan akses 
perkreditan sehingga petani 
memiliki modal dan 
tekhnologi 
(W1,W4,W5,O1,O5) 
Ancaman 
1. Musim penghujan 
2. Kenaikan harga 
input 
3. Kelangkaan tenaga 
kerja luar keluarga 
4. Serangan hama 
penyakit  
5. Adanya persaingan 
dengan beras non 
organik 
Strategi ST 
1. Mengembangkan mutu 
dan produksi padi 
dengan menafaatkan 
pengalaman petani dan 
TKDK 
(S2,S3,S4,T2,T4,T5) 
Strategi WT 
1. Memperbaiki tingkat adopsi 
tekhnologi petani sebagai 
pengganti TKLK dan dapat 
meminimalisir serangan 
hama 
(W3,W5,T1,T3,T4,T5 ) 
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4. Tahap Pengambilan Keputusan 
 Tahap terakhir yaitu tahap pengambilan keputusan yaitu tahap yang 
bertujuan untuk menyusun strategi yang telah digambarkan oleh matriks SWOT, 
sehingga strategi yang muncul dapat dijadikan acun untuk dapat meningkatkan 
pendapatan petani didaerah penelitian. Adapun strategi yang dimaksud adalah : 
Strategi SO : 
1. Meningkatkan produksi dengan memanfaatkan akses kredit dan pemasaran 
yang baik (S1,S2,S3,S6,S7,O1,O2,O3,O4) 
2. Melakukan perluasan daerah pemasaran beras organik (S4,S5,O1,O2,O3,O5 ) 
Strategi WO : 
1. Mengembangkan akses perkreditan sehingga petani memiliki modal dan 
tekhnologi (W1,W4,W5,O1,O5) 
Strategi ST : 
1. Mengembangkan mutu dan produksi padi dengan menafaatkan pengalaman 
petani dan TKDK (S2,S3,S4,T2,T4,T5). 
Strategi WT :  
1. Memperbaiki tingkat adopsi tekhnologi petani sebagai pengganti TKLK dan 
dapat meminimalisir serangan hama (W3,W5,T1,T3,T4,T5). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Besar Pendapatan petani organik didaerah penelitan adalah rata – rata          
Rp 18.727.853 / Kg dengan jumlah rata – rata produksi 5.730 Kg / Ha 
2. Faktor – faktor Kekuatan terdiri dari Motivasi petani, Pengalaman petani, 
ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga, lahan yang sesuai untuk bertanam 
padi organik, pemasara yang mudah, Cita Rasa Beras Organik , Kualitas Padi 
Organik  
3.  Faktor – faktor kelemahan terdiri dari kekuarangan modal, Penggunaan 
pupuk yang kurag maksimal, biaya tenaga kerja yang mahal, luas lahan yang 
sempit, tingkat adopsi tekhnologi. 
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4. Faktor – faktor Peluang terdiri dari adanya akses kredit, ketersediaan bibit 
dan pupuk, nilai ekonomis dari padi organik, adanya pemasaran yang baik 
dan kebutuhan konsumen dan faktor – faktor ancaman terdiri dari Musim 
penghujan, kenaikan harga input, kelangkaan TKLK, Serangan hama dan 
penyakit, adanya saingan dengan beras non organik yg lebih berkualitas  
5. Dari hasil analisis matriks IFAS dan Efas diketahui hasil nilai dari IFAS 
adalah -3,3 dimana nilai kekuatan sebesar 159,2 dan kelemahan sebesar 162.5 
dan Nilai EFAS adalah 48.68 dimana nilai Peluang 173.46 dan nilai ancaman 
124.98.  
6. Strategi yang dapat diterapkan didaerah penelitian dalma upaya untuk 
meningkatkan pendapatan petani adalah Strategi Strategi turn-around                                
( Strategi WO) yaitu Mengembangkan akses perkreditan sehingga petani 
memiliki modal dan Melakukan perluasan daerah pemasaran Beras Organik. 
Saran 
1. Kepada Petani Padi Organik 
 Sebaiknya petani dapat memaksimalkan Kelemahan yang dimiliki agar dapat 
memanfaatkan peluang yang ada sehingga petani organik dapat bersaing 
dengan para petani padi nonorganik. 
2. Kepada Pemerintah 
 Diharapkan kepada pemerintah memberikan bantuan subsidi kepada petani 
padi organik dalam hal penggunaan saprodi dan pemerintah diharap 
membantu petani padi organik terhadap penyediaan bantuan dana sehingga 
petani dapat mengembangka usaha taninya menjadi lebih baik. 
3. Kepada Peneliti Selanjutnya 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai Analisis kelayakan usaha 
padi organik guna lebih mengetahui secara akurat bagaimana perkembangan 
usaha tani padi organik dinilai secara financial. Sehingga petani dapat 
meningkatkan hasil pendapatan dan dapat berkembnag menjadi usaha yang 
lebih besar. 
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